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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian dapat disimpulkan 

1. Terjadi peningkatan efiesiensi pada pupuk phospate jenis vks setelah 

perbaikan dengan metode kaizen jika diasumsikan jumlah produksi sama. 

Dari data bulan Desember 2016, cacat produk mencapai 30,43% dari 

total berat bahan baku sebanyak 5175 Kg, hanya mendapat hasil 3600 

Kg (69,57%). Sedangkan percobaan penulis setelah implementasi kaizen 

terdapat 9 Kg (9%) pupuk oversize dan hampir tidak ada pupuk 

undersize. Pupuk yang sesuai standart 3mm-5mm terkumpul seberat 87 

Kg (87%). dengan bahan baku hilang saat proses produksi saat mixing 

sebesar 4 Kg (4%) dengan jumlah total bahan baku 100 Kg (100). 

Tingkat kenaikan efisiensi atau jumlah produksi 69,57% →87% 

2. Berdasarkan jumlah kenaikan kualitas tersebut jika diasumsikan jumlah 

produksi sama maka penyebab utama dari cacat produk pupuk phospate 

jenis VKS adalah bahan bakunya karena tidak ditemukannya masalah 

pada proses produksi. 
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5.2 Saran 

1. Memperbaiki kualitas bahan baku karena faktor utama penyebab cacat 

produk adalah bahan bakunya yaitu bahan baku urea 

2. Menjadikan penelitian tentang Raw Materials sebagai Future Research 

3. Memperbaiki mesin yang sudah rusak dan melakukan perawatan rutin 

4. Meningkatkan pengecekan dan pengawasan produksi yaitu dari 

pengecekan dari setiap 2 ton hasil produksi menjadi 1 ton 
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